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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengisi waktu luang dan 

sebagai sarana hiburan adalah menonton. Pada saat ini, sudah banyak tontonan yang 

dapat dijadikan tontonan baik itu film, TV Show, ataupun serial. Banyak pilihan 

genre yang dapat dipilih oleh para penonton dan salah satu genre yang banyak 

digemari oleh para penonton adalah kriminal, thriller, action, bahkan ada serial 

yang diangkat secara langsung dari kisah nyata yang pernah terjadi. 

Salah satu serial yang populer dan menarik untuk ditonton yang diangkat 

dari kisah nyata yaitu serial Narcos. Ketenaran dan sepak terjang yang pernah 

dilakukan Escobar semasa hidupnya membuat serial ini menjadi populer serta serial 

ini yang menampilkan potongan – potongan gambar asli dari kejadian yang terjadi 

dalam kehidupan nyata. Serial ini membuat para penontonnya merasa seakan benar 

– benar melihat dan merasakan bagaimana kehidupan Escobar. Serial ini disajikan 

dengan rasa dan tampilan yang hampir sama dengan aslinya. Produser serial ini 

terinspirasi dari rekaman – rekaman asli kehidupan nyata Escobar. Walaupun 

Escobar pada masanya sulit untuk disentuh, tetapi sosok yang kerap disapa Don 

Pablo tersebut seringkali mendokumentasikan kehidupannya. Rekaman tersebut 

memudahkan produser untuk menyesuaikan dan mengetahui secara pasti cara 

Escobar berpakaian serta juga membuat pemandangan yang ada dalam video 

rekaman Pablo tersebut dibuat sedemikian rupa dalam serial Narcos. 
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(Gambar 1.1 Serial Narcos) 

 

(Sumber: https://www.imdb.com)  

(Gambar 1.2 Foto asli Pablo Escobar yang ditampilkan pada lagu 
opening) 

 

(Sumber: Cuplikan opening serial Narcos) 

Sebastian Marroquin atau yang biasa dikenal dengan Juan Pablo Escobar 

yang merupakan anak dari Pablo Escobar, Juan Pablo membenarkan narasi dari 

serial Narcos  mengenai rahasia kotor yang dimiliki oleh Amerika, dimana DEA 

(Drug Enforcement Administration) menerima suap dari Pablo Escobar untuk 

memudahkan Escobar mengirim kokaina ke Amerika melalui bandara International 

Miami. 

Serial Narcos berkolaborasi secara langsung dengan agen DEA yang 

menangani kasus Escobar di dunia nyata secara langsung yaitu Steve Murphy dan 

Javier Pena. Narcos merupakan serial yang mengandung banyak unsur negatif 
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seperti pembunuhan, perselingkuhan, Pembunuhan massal, dan pengeboman. 

Serial Narcos merupakan serial yang diangkat dari kisah nyata gembong narkoba 

terkenal Kolombia yaitu Pablo Emilio Escobar Gaviria yang merupakan pemimpin 

kartel Medellin salah satu sindikat narkoba terbesar di dunia. Dalam serial tersebut 

menceritakan bagaimana kehidupan Pablo Escobar dari awal memulai bisnis kokain 

hingga Pablo Escobar meninggal pada Desember 1993. Didalam serial ini banyak 

menampilkan adegan - adegan kekerasan yang menggambarkan sosok Escobar 

yang kejam dan brutal. Serial ini bergenre biografi, drama, kriminal, dan thriller. 

Chris Barcanto, Carlo Bernard, dan Doug Miro merupakan kreator dari serial ini. 

Serial ini dibintangi Wagner Moura, Pedro Pascal, Boyd Holbrook dan banyak 

lainnya. Awal rilis serial Narcos yaitu pada tahun 2015 dan pada tahun 2017 serial 

ini menjadi pemenang serial drama TV terbaik dan jajaran pemain TV terbaik pada 

Fenix Awards tahun 2017 di Meksiko.  

(Gambar 1.3  Agen DEA Steve Murphy dan Agen DEA Javier Pena yang 
terlibat langsung dalam serial Narcos) 

 

(Sumber: https://www.thewrap.com)  
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(Gambar 1.4 Agen Steve Murphy dalam serial Narcos dan Steve Murphy 
asli di kehidupan nyata saat menangani kasus Escobar) 

  

(Sumber: https://www.imdb.com)  

  Menurut IMDB serial ini bukanla tontonan untuk anak – anak dibawah umur 

karena serial ini banyak mengandung unsur kekerasan, brutal, narkoba, dan adegan 

dewasa. Tetapi walaupun serial Narcos ini berfokus menceritakan bagaimana 

kejamnya sosok Pablo Escobar dan keadaan Kolombia yang pada saat itu berperang 

melawan kartel narkoba, serial ini juga menampilkan bagaimana adanya unsur – 

unsur nilai keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil didalam kehidupan 

bermasyarakat dimana sebuah keluarga terdiri dari pemimpin keluarga dan para 

anggota keluarga yang tinggal menetap disuatu tempat. Keluarga adalah unit 

terkecil masyarakat dimana didalam keluarga seseorang akan belajar cara 

bersosialisasi dengan orang lain. anggota – anggota keluarga yaitu bisa kakek, 

nenek, ayah, ibu, anak, dan cucu. Semua manusia yang terlahir sudah pasti memiliki 

serta membutuhkan keluarga termasuk para mafia, kartel, ataupun kriminal. 

Keluarga merupakan sekumpulan orang yang memiliki ikatan dan hubungan 

khusus, mampu membuang perbedaan, sehingga dalam sebuah keluarga terbangun 

kebersamaan dan arti penting peran orang lain dalam kehidupan seseorang (Sofyan 

& Kurniadi, 2020). 
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Di dalam kehidupan nyata, Escobar dikenal sebagai sosok yang Family 

Man. Dibalik sosok Escobar yang brutal dan keji, Escobar juga dikenal dengan 

sifatnya yang menyayangi dan menjaga keluarganya. Bahkan banyak kabar yang 

memberitakan bahwa Escobar selalu membeli dan menyediakan apapun yang 

anaknya inginkan. Bahkan banyak ditemukan tempat tinggal serta persembunyian 

Escobar dan keluarganya yang mewah. 

(Gambar 1.5 Escobar dan keluarganya di kehidupan nyata) 

 

(Sumber: https://sediksi.com) 

Nilai keluarga dalam serial Narcos dapat dirasakan mulai dari lagu opening 

yang berjudul Tuyo, dimana salah satu lirik dalam lagu tersebut “Tu, el aire que 

respiro yo” yang dimana artinya “kamulah nafas hidupku”. Tentunya lirik lagu 

tersebut tidak memiliki hubungan sama sekali dengan serial Narcos yang 

menceritakan mengenai perdagangan narkoba, tetapi sang penyanyi lagu opening 

tersebut Rodrigo Amarante menjelaskan bahwa lirik itu ditujukan kepada Pablo 

dimana pada saat menyanyikan lirik tersebut, Rodrigo membayangkan dirinya 

sebagai ibu Escobar yang sangat mencintai Escobar. 

 Biasanya didalam sebuah film, series, ataupun serial terutama yang 

bergenre criminal atau action, para pemimpin keluarganya akan melibatkan para 
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anggota keluarga didalam pekerjaannya atau didalam aksinya. Contohnya seperti 

serial Sons Of Anarchy dimana dalam serial ini diperlihatkan keluarga Teller yang 

menjadi pemimpin serta terlibat dalam aksi – aksi kriminal geng motor Sons Of 

Anarchy.  Lalu juga serial Peaky Blinders yang memperlihatkan bagaimana Thomas 

Shelby dan satu keluarga besar Shelby yang saling mendukung dan mensuport para 

anggota keluarganya yang ikut terlibat secara langsung sebagai anggota gangster 

Peaky Blinders. 

 Film seri seperti Fast And Furious, dimana pemimpin keluarganya 

Dominic Toretto, diperlihatkan di tiap serinya Toretto selalu melakukan aksi – aksi 

kriminal atau heroiknya bersama dengan para anggota keluarganya. Pada seri 

pertama yang berjudul The Fast And The Furious menampilkan bagaimana 

Dominic Toretto yang merupakan seorang pemimpin keluarga, selalu melibatkan 

dan mengajak para anggota keluarganya dalam aksi – aksi balap liar dan 

perampokan. Keputusan Toretto pada sekuel – sekuel awal Fast and Furious yang 

selalu melibatkan keluarganya dalam dunia kriminal akhirnya menuntun bahaya 

dan aksi kejahatan kepada keluarganya sendiri. Seperti terlihat pada seri kedelapan 

dimana Toretto harus mengkhianati keluarganya sendiri dikarenakan anak kecilnya 

yang menjadi sasaran penyanderaan dari musuhnya. Pada seri Fast And Furious 

yang berjudul The Fate Of The Furious, diperlihatkan pada salah satu scene 

keluarga Toretto yang sedang berdiskusi untuk menyelamatkan sekaligus 

menangkap Cipher. Sesaat setelah menjalankan misi bersama keluarganya, Toretto 

sempat menyerang rekannya yaitu Hobbs dan pergi menghilang. Setelah itu, 

keluarga Toretto dikumpulkan oleh Mr. Nobody yang memberitahukan bahwa 

Toretto bersama dengan Cipher. Keluarga Toretto pun berpikir dan akhirnya 



7 
 

beraksi untuk menyelamatkan Toretto dengan menggunakan alat ciptaan Ramsey 

yaitu mata tuhan(Abrory, 2020). 

Lalu serial tentang perdagangan narkoba lainnya yaitu serial yang berjudul 

El Chapo, dimana diceritakan bagaimana Chapo juga ikut melibatkan anak – 

anaknya dalam perdagangan bisnis narkobanya, hingga pada salah satu episode 

diceritakan anak Chapo tewas karena konflik peperangan antar kartel narkoba. 

Dari penjelasan diatas, direpresentasikan bagaimana para anggota 

keluarganya selalu ikut terlibat di segala kegiatan kriminal yang dilakukan oleh para 

pemimpin keluarga mereka. Kebersamaan keluarga yang ditampilkan dalam serial 

atau film biasanya ditampilkan sebuah keluarga yang tinggal secara bersama 

disuatu tempat. Representasi keluarga dalam film atau serial action, criminal lain 

biasanya juga menampilkan para anggota keluarganya yang saling menyayangi satu 

sama lain dan tidak mau keluarganya berada dalam bahaya, tetapi selalu 

ditampilkan bagaimana anggota keluarga intinya selalu terlibat secara langsung 

dalam aksi – aksi yang dilakukan mengikuti pemeran utama yang ada pada tayangan 

tersebut.  

Namun berbeda dengan serial Narcos, dimana dalam serial ini diperlihatkan 

secara lebih real seperti dalam kehidupan nyata, para pemimpin keluarga selalu 

mencoba untuk menjauhkan para anggota keluarganya terutama para anggota 

keluarga wanita seperti ibu, istri, dan anak – anak mereka dari hal – hal yang 

berbahaya. Seperti ditampilkannya sosok Pablo Escobar yang selalu menjauhkan 

dan melindungi serta tidak pernah melibatkan secara langsung para anggota 

keluargaya didalam bisnis perdagangan narkoba yang dilakukannya. Sikap seperti 
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ini sering dijumpai didalam kehidupan nyata, di mana sosok seorang ayah yang 

selalu mencoba untuk mencegah keluarganya untuk ikut terlibat dalam keadaan 

yang dapat membahayakan keluarganya.  

Dalam serial Narcos yang menceritakan bagaimana kehidupan kartel 

narkoba, tetapi tetap menampilkan peran keluarga sebagaimana mestinya. Seperti 

sosok seorang ibu yang menyayangi, menjaga, serta mengarahkan anaknya ke arah 

yang benar. Tetapi peranan keluarga dalam serial ini tidak dapat dikatakan ‘baik – 

baik saja’ karena mereka sendiri mengetahui bahwa anggota keluarga mereka 

berbisnis dijalan yang salah. Biasanya dalam tayangan serial lain, sebuah keluarga 

mafia akan memiliki basic atau keterampilan juga mengenai bisnis atau aksi yang 

dilakukan, tetapi pada serial Narcos ini menampilkan bagaimana keluarga tetapla 

keluarga tanpa terlibat secara langsung dalam bisnis perdagangan narkoba. Keabu 

– abuan moralistik keluarga yang ditampilkan didalam serial ini membuat serial ini 

berbeda dari serial lain dan dapat menjadi daya tariknya tersendiri untuk menjadi 

tontonan. 

Sebuah keluarga biasanya memiliki nilai unsur kebersamaan yaitu salah 

satunya tinggal menetap disuatu tempat secara bersama, namun dalam serial Narcos 

ditampilkan secara berbeda terutama pada keluarga Escobar yang harus tetap 

memiliki nilai kebersamaan tetapi dengan gaya hidup yang tidak memiliki tempat 

tinggal yang pasti dan harus berpindah – pindah. Seorang ayah didalam keluarga 

bertugas untuk menafkahi dan memberikan yang terbaik pada anggota keluarganya, 

dalam serial ini memperlihatkan bagaimana sosok Escobar yang memiliki kekayaan 

berlimpah, tetapi kekayaan tersebut tidak dapat memberikan kebahagiaan 

sepenuhnya kepada keluarganya karena sosok Escobar yang menjadi incaran 
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banyak pihak membuat dirinya dan keluarga tidak bisa tinggal menetap disuatu 

tempat. 

Pada serial Narcos episode Los Pepes menceritakan bagaimana pasukan Los 

Pepes yang baru dibentuk ingin segera untuk mengalahkan Pablo Escobar. Los 

Pepes merupakan pasukan yang berdiri diluar kendali pemerintah Kolombia. Los 

Pepes merupakan pasukan main hakim sendiri yang dibentuk oleh kartel Cali yang 

bertujuan untuk membungkam Pablo Escobar. Pada episode ini diceritakan 

bagaimana ketegangan yang terjadi antara pihak pemerintah, pihak Escobar, dan 

pihak kartel Cali yang menjadi pembentuk pasukan Los Pepes. Walaupun tujuan 

Los Pepes sama dengan tujuan pihak pemerintah yaitu melumpuhkan Pablo 

Escobar, pemerintah dan masyarakat Kolombia mengecam pasukan Los Pepes 

karena cara kerja mereka yang main hakim sendiri serta sadis dan brutal. 

Menariknya, walaupun pada episode ini diceritakan bagaimana ketegangan 

terjadi antara ketiga pihak tersebut dan penampilan – penampilan scene yang brutal, 

masing – masing anggota dari ketiga pihak tetap mementingkan dan mengutamakan 

keselamatan serta melindungi keluarga mereka masing – masing. Seperti dari pihak 

pemerintah, terutama para tentara yang bertugas memerangi para gembong 

narkoba, mereka sangat mengutamakan keselamatan keluarga mereka bahkan 

melarang anak – anak mereka untuk menjadi pasukan relawan dalam memerangi 

gembong narkoba demi keselamatan keluarganya. Begitu pula pihak saingan 

Escobar yaitu kartel Cali yang kerap kali mendapat serangan balasan dari kelompok 

Escobar tetap memprioritaskan keamanan para anggota keluarganya. Komplotan 

Escobar pun juga merasakan tekanan yang sama dimana mereka mendapat serangan 

dari kedua pihak yaitu pihak pemerintah dan pasukan Los Pepes. Konflik yang 
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terjadi membuat Escobar harus berpindah – pindah tempat demi menjaga keamanan 

dirinya dan keluarga tercintanya. Walaupun dalam keadaan terdesak, 

 Episode ini memperlihatkan bagaimana ketegangan – ketegangan yang 

terjadi ditampilkan bersamaan dengan scene – scene yang menampilkan hubungan 

solidaritas yang kuat antara anggota keluarga tanpa menyalahkan satu sama lain. 

rasa solidarias dan kasih sayang antar anggota keluarga seperti ayah dan anak, anak 

dan ibu, nenek dan cucu, ditampilkan secara serentak bersamaan dengan adegan 

kekerasan yang ada dalam serial ini, yang kemungkinan sulit bagi para penontonnya 

untuk menyadari hal tersebut. Dalam episode ini terdapat scene yang ikonik dari 

sosok Escobar yaitu dimana Escobar membakar jutaan uang dolar hanya untuk 

menghangatkan anaknya yang sedang kedinginan. Scene ini menunjukkan 

perbedaan serial ini dengan serial lain, dimana biasanya villain yang ada pada serial 

lain hanya mementingkan ego dan tujuannya saja, tanpa mementingkan 

kenyamanan atau keselamatan orang yang berada disekitarnya. Serial ini 

menunjukkan karakter baik atau jahat tetap memiliki rasa yang menjunjung tinggi 

nilai kekeluargaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, alasan peneliti untuk melakukan penelitian 

ini adalah: 

1. Serial ini tidak termakan oleh waktu, karena walaupun sudah rilis beberapa 

tahun yang lalu, eksistensi serial ini masih terasa hingga sekarang. 

Popularitas sosok dari Pablo Escobar yang membuat semua para 

penontonnya akan mengingat serial Narcos ini. Bahkan salah satu sindikat 
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narkoba jaringan internasional yang terkenal belakangan ini, yang dipimpin 

oleh Fredy Pratama dijuluki sebagai “Escobar Indonesia”.  

Banyak masyarakat yang berspekulasi bahwa Freddy Pratama ini 

menjalankan bisnisnya seperti yang dilakukan Escobar yang ditampilkan 

dalam serial Narcos. Hal ini menunjukkan bagaimana ketenaran seorang 

Pablo Escobar yang tidak dapat dilupakan dalam persoalan perdagangan 

narkoba, walaupun Escobar sendiri telah wafat pada tahun 1993. 

2. Walaupun serial ini menceritakan kekerasan, kriminal, dan perdagangan 

narkoba, tapi dalam serial ini peneliti menyadari bahwa terdapat nilai – nilai 

kekeluargaan yang begitu kuat yang coba untuk disampaikan kepada para 

penontonnya. Escobar sendiri dalam kehidupan nyata dikenal sebagai sosok 

seorang ayah yang menyayangi keluarganya dan sosok Escobar yang 

menyayangi keluarganya ini dituangkan dalam serial Narcos. keabu – abuan 

moralistik keluarga yang ditampilkan dalam film ini membuat peneliti 

tertarik untuk mengetahui representasi nilai keluarga dalam serial ini. Scene 

kekerasan yang ditampilkan bersamaan dengan nilai kekeluargaan serta 

juga keluarga yang ditampilkan pada serial ini berada diposisi antara benar 

dan salah, menjadi pembeda tersendiri dengan representasi nilai keluarga 

pada serial lainnya terutama serial yang memiliki genre action, criminal 

lainnya.  

Dalam serial Narcos ini direpresentasikan bagaimana keluarga dan 

bisnis merupakan dua hal yang tidak pernah dilibatkan, berbeda dengan 

representasi keluarga dalam serial criminal action lainnya yang melibatkan 

antara keluarga dan bisnis ataupun keluarga dan aksi – aksi yang dilakukan 
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tokoh dalam serial tersebut. Serial Narcos merupakan serial yang diangkat 

dari kisah nyata dimana pembuatan serial ini berkolaborasi secara langsung 

dengan agen DEA yang menangani secara langsung di dunia nyata kasus 

salah satu gembong narkoba terbesar yang ada yaitu Pablo Escobar. Serial 

ini menceritakan tentang kejahatan transnasional yang dimana serial ini 

dapat dijadikan pembelajaran karena kejahatan transnasional memiliki 

pengaruh dalam kehidupan baik secara langsung ataupun tidak langsung.  

3. Pada Episode Los Pepes terdapat salah satu scene kekeluargaan yang 

diangkat dari kisah nyata yaitu scene Pablo Escobar yang membakar 

beberapa tumpuk uang dolar hanya untuk menghangatkan anaknya yang 

sedang kedinginan dalam pelarian keluarga Escobar dari pihak – pihak 

musuhnya. Scene ini menjadi terkenal karena uang yang dibakar Escobar 

tidakla sedikit.  

Cerita yang ditampilkan pada scene episode Los Pepes ini 

dibenarkan secara langsung oleh putra Escobar Sebastian Marroquin atau 

Juan Pablo Escobar pada majalah Don Juan 2009. Juan Pablo menjelaskan 

bahwa benar ayahnya yaitu Pablo Escobar membakar uang ketika 

menyadari putrinya Manuela Escobar mengalami hipotermia. 

(Gambar 1. 6 dan Gambar 1.7 Scene Escobar membakar uang hanya 
untuk menghangatkan anaknya yang kedinginan) 

 

(Sumber: Serial Narcos episode Los Pepes) 
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 Penelitian ini memiliki kebaruan karena mengangkat nilai keluarga pada 

serial bergenre criminal action yang diangkat dari kisah nyata gembong narkoba 

terkenal Pablo Escobar yang diceritakan secara langsung oleh agen DEA Steve 

Murphy dan Javier Pena. Serial tentang gembong narkoba tentunya menceritakan 

mengenai perdagangan narkoba serta kekerasan yang dilakukan para kartel, tetapi 

peneliti menyadari bahwa terdapat nilai – nilai keluarga yang direpresentasikan 

dalam serial ini. Mengingat sosok Pablo Escobar sendiri merupakan sosok yang 

dikenal sebagai seorang yang menyayangi keluarganya. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian lainnya, karena pada penelitian lain biasanya mengangkat tentang 

keluarga pada film atau tayangan yang memang menceritakan tentang keluarga. 

Mengangkat nilai keluarga pada tayangan yang bukan menceritakan tentang 

keluarga, akan menjadi pembeda serta kebaruan dalam penelitian kali ini. 

Semiotika diperlukan dalam penelitian ini guna untuk mengetahui 

representasi nilai keluarga dalam serial Narcos. Semiotika merupakan ilmu – ilmu 

yang mempelajari mengenai tanda – tanda (things) yang dapat diberikan makna 

(Wibisono & Sari, 2021). Representasi nilai keluarga dalam serial Narcos ini cukup 

sulit untuk disadari para penikmatnya, karena representasi nilai keluarga dalam 

serial ini ditampilkan bersamaan dengan adegan – adegan kriminal. Contohnya saja 

seperti pada saat kediaman Escobar yang diserang secara langsung oleh pasukan 

Los Pepes. Dimana pada scene ini terlihat jelas adegan yang mengandung unsur 

kekerasan yaitu penyerangan dan penembakan, tetapi secara bersamaan 

diperlihatkan juga Escobar yang tetap mencoba untuk menjaga dan mengamankan 

ibu, istri, dan anak – anaknya. Oleh karena itu semiotika diperlukan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana nilai – nilai keluarga yang ditampilkan 
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yang terkadang ditampilkan secara bersamaan dengan adegan yang mengandung 

unsur – unsur kekerasan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Representasi Nilai Keluarga dalam Serial Narcos 

Episode Los Pepes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Representasi Nilai 

Keluarga dalam Serial Narcos Episode Los Pepes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

peneliti mengenai teknik analisis semiotika Roland Barthes dalam ilmu 

komunikasi khususnya dalam menganalisis nilai keluarga dalam suatu serial 

yang biasanya hanya dijadikan sebagai hiburan saja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para 

pembacanya dan peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi 

refrensi bagi penelitian – penelitian selanjutnya khususnya 

mengenai teknik analisis semiotika dalam sebuah serial atau 

tayangan lainnya. 
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b. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

terkait nilai keluarga yang disampaikan melalui sebuah tayangan 

khususnya kepada para mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Sriwijaya. Serta peneliti juga berharap penelitian ini dapat 

memberikan pandangan terhadap para penikmat serial Narcos 

mengenai representasi nilai keluarga dalam serial Narcos. 
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